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Abstrak—Pencemaran lingkungan akibat limbah plastik merupakan tantangan serius yang dihadapi di banyak negara akibat
pengelolaan sampah yang tidak memadai. Penelitian ini sangat mendesak dalam konteks global saat ini karena meningkatnya produksi
dan penggunaan plastik, dampak lingkungan yang ditimbulkannya, kurangnya kesadaran masyarakat serta pembentukan kebiasaan
yang berkelanjutan, kelemahan dalam regulasi dan kebijakan pemerintah, serta dampaknya terhadap kesehatan publik. Fokus utama
dari penelitian ini adalah perilaku rumah tangga terhadap limbah plastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam lima tahun
terakhir, jumlah publikasi yang berfokus pada perilaku rumah tangga dan sampah plastik meningkat. Di antara makalah-makalah
tersebut, penelitian yang paling menonjol adalah penelitian kuantitatif. Selain itu, tas belanja plastik menjadi objek yang paling banyak
ditargetkan. Berdasarkan temuan dari penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian berikutnya disusun dengan fokus pada perilaku
rumah tangga terhadap sampah plastik. Rekomendasi-rekomendasi tersebut meliputi peningkatan variasi metode penelitian dan
pemilihan teknik analisis data yang lebih sesuai dan relevan dengan masalah yang sedang diteliti.
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|. PENDAHULUAN

Penelitian ini fokus pada rumah tangga karena mereka adalah konsumen dan penyumbang utama sampah plastik, seperti
kemasan makanan dan botol air [1]. Perubahan perilaku konsumsi rumah tangga lebih mudah diarahkan dibandingkan sektor
industri [2]. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku rumah tangga terhadap penggunaan plastik penting untuk
merancang strategi edukasi yang efektif [3]. Meskipun konsumsi plastik tiap rumah tangga kecil, akumulasi dari jutaan rumah
tangga berdampak besar pada pencemaran lingkungan [4]. Oleh karena itu, perubahan perilaku di tingkat rumah tangga sangat
penting untuk mengurangi sampah plastik dan mengatasi pencemaran plastik [5].

Studi ini merupakan tinjauan literatur sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai penelitian
yang meneliti perilaku rumah tangga terhadap sampah plastik, dengan fokus pada makalah-makalah yang diterbitkan di jurnal yang
terindeks di Scopus. Scopus dipilih karena database ini menyajikan banyak hasil penelitian berkualitas yang dapat dipercaya [6].
Kemudahan dalam menyaring artikel juga menjadi alasan utama dalam memilih Scopus sebagai sumber data [7]. Metodologi yang
digunakan dalam kajian ini serupa dengan kajian internasional lain yang menggunakan database Scopus, yang dapat memberikan
wawasan mendalam melalui proses penelitian [8].

II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Studi ini mengadopsi metode analisis konten dengan metode pemindaian dokumen sebagai metode penelitian yang
berorientasi pada hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal-jurnal terindeks Scopus di seluruh dunia. Metode pemindaian
dokumen yang dimaksud yaitu dengan melakukan pemindaian secara manual dan ditinjau secara bertahap satu persatu untuk
dilakukan analisis konten. Pendekatan metodologi yang digunakan serupa dengan yang telah digunakan sebelumnya oleh [9] dan
[10].

B. Sumber Data

Data diperoleh dari analisis konten mengenai perilaku rumah tangga terhadap sampah plastik. Semua artikel yang diperoleh
berasal dari Jurnal Perilaku Rumah Tangga terhadap Sampah Plastik yang terdaftar di Scopus pada April 2024. Scopus
(https:/iwww.scopus.com/) merupakan platform untuk menilai kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini adalah
database referensi dari Elsevier yang diluncurkan pada tahun 2004, mencakup berbagai seri buku, jurnal akademik, dan jurnal
profesional. Artikel-artikel yang dianalisis dalam penelitian ini telah diterbitkan secara online sebelum April 2024.

Proses pencarian di Scopus dilakukan dalam beberapa langkah. Pada langkah awal, peneliti menggunakan kata kunci
“household AND behavior AND plastic AND waste”, yang menghasilkan 178 artikel. Pada langkah berikutnya, dilakukan seleksi
manual dengan memeriksa ketersediaan dokumen untuk diunduh, guna menyaring artikel yang lebih spesifik. Peneliti mengambil
rentang waktu publikasi dari 2005 hingga 2024 dan memfokuskan pada penelitian yang diterbitkan dalam jurnal dan ditulis dalam
bahasa Inggris. Dari proses seleksi ini, diperoleh total 124 penelitian yang relevan.



C. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam studi ini adalah panduan analisis konten yang mencakup aspek-aspek yang relevan untuk
observasi (Tabel 1). Enam area utama dari analisis konten akan diteliti dalam penelitian ini. Aspek-aspek tersebut mencakup jenis
penelitian, objek penelitian, topik yang diangkat dalam penelitian, instrumen pengumpulan data, dan metode analisis data. Model-
model ini dapat dilihat pada Tabel 2 yang diadaptasi dari [9].

TABEL 1. ASPEK DAN KATEGORI YANG DIGUNAKAN UNTUK ANALISIS KONTEN DALAM STUDI

Aspek Kategori

Jenis Penelitian

A.1-Penelitian Kuantitatif

A.2-Penelitian Kualitatif

Negara

B.1-Asia Timur

B.5-Afrika

B.2-Asia Barat

B.6-Amerika Utara

B.3-Asia Selatan

B.7-Amerika Selatan

B.4-Asia Tenggara

B.8-Eropa

Objek Penelitian

C.1-Botol Plastik

C.6-Kotak dan Bungkus
Plastik

C.2-Kemasan Plastik

C.7-Perabotan Plastik

C.3-Tas Belanja Plastik

C.8-Plastik Lainnya

C.4-Wadah Plastik

C.9-Semua Jenis Plastik

C.5-Plastik Film

C.10-Tidak Teridentifikasi

Topik Penelitian

D.1-Perilaku Rumah Tangga

D.5-Perilaku Organisasi

D.2-Perilaku Konsumen

D.6-Perilaku Komunitas

D.3-Perilaku Petani

D.7-Perilaku Mahasiswa

D.4-Perilaku Industri

D.8-Perilaku Masyarakat

Instrumen Pengumpulan Data

E.1-Diskusi Kelompok Terfokus

E.4-Wawancara




Aspek Kategori

E.2-Kuesioner E.5-Artikel Jurnal
E.3-Observasi
Metode Analisis Data F.1-Teknik Analisis Kuantitatif F.2-Teknik Analisis Kualitatif

D. Analisis Data

Setiap item dikelompokkan ke dalam kategori berdasarkan aspek-aspek yang sesuai dengan kategori tersebut. Kesimpulan ini
berasal dari informasi yang disampaikan oleh penulis dalam bagian abstrak, metode, dan diskusi. Data yang telah dikumpulkan
kemudian disajikan dalam bentuk grafik batang.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jumlah Penelitian

Banyaknya jurnal mencerminkan frekuensi penelitian dalam periode waktu tertentu. Laporan tentang perilaku rumah tangga
terhadap sampah plastik muncul sejak 2005. Jumlah publikasi stabil dari tahun ke tahun, namun mulai meningkat sejak 2019. Tren
peningkatan literatur ini menunjukkan minat penelitian yang meningkat, kemungkinan dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 pada
tahun 2019-2021. Pandemi memaksa keluarga beraktivitas di rumah dan berbelanja online, meningkatkan produksi sampah plastik
rumah tangga. Peningkatan jumlah penelitian mencerminkan perhatian yang lebih besar terhadap dampak lingkungan dari perilaku
konsumsi selama pandemi.
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Gambar 1. Tren Meningkatnya Jumlah Penelitian mengenai Perilaku Rumah Tangga Terhadap Sampah Plastik dalam 19 Tahun

Semakin meningkatnya jumlah penelitian yang menekankan perilaku rumah tangga, semakin besar pula pengaruhnya terhadap
perbaikan pengelolaan sampah plastik secara global. Studi tersebut memiliki dampak signifikan terhadap praktek pengelolaan
sampah plastik karena beberapa alasan, yakni temuannya dapat dijadikan sebagai informasi yang dapat dipercaya oleh pihak-pihak
yang berkepentingan di rumah, dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sampah plastik, dan hasil
penelitian dapat mempengaruhi pandangan serta sikap dari individu di rumah tangga.

B. Negara

Dikarenakan konteksnya mencakup seluruh dunia dan perilaku setiap rumah tangga dapat dipengaruhi oleh wilayah teritorial
dan budaya setempat, maka kami juga mengevaluasi aspek negara asal publikasi tersebut diterbitkan. Dalam penelitian ini kami
merangkum enam peringkat teratas negara yang menghasilkan penelitian terbanyak dalam topik ini, yaitu China 12 publikasi,
Vietnam 10 publikasi, Indonesia 7 publikasi, India 6 publikasi, Ghana 6 publikasi, dan Jerman 6 publikasi.
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Gambar 2. Persebaran Penelitian di Berbagai Belahan Dunia

C. Jenis-jenis Penelitian

Desain dan jenis penelitian menentukan orientasi suatu studi. Berdasarkan Gambar 3, penelitian kuantitatif merupakan metode
dominan yang sering digunakan oleh peneliti untuk mengkaji perilaku rumah tangga. Metode survei kuesioner dalam penelitian
kuantitatif juga banyak dipilih oleh para peneliti. Sehingga, metode pengumpulan data ini dapat menjadi inspirasi bagi penelitian
penelitian selanjutnya.
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Gambar 3. Distribusi Studi Mengenai Perilaku Rumah Tangga Terhadap Sampah Plastik Berdasarkan Jenis Penelitian Sebagai Fokus Utama

D. Objek Penelitian

Peningkatan pengelolaan sampah plastik ditujukan kepada seluruh lapisan masyarakat, terutama para pemangku kepentingan
dalam rumah tangga. Dalam proses penelitiannya, para peneliti membutuhkan objek penelitian untuk menguji hipotesis mereka.
Berdasarkan Gambar 4, objek penelitian yang paling banyak dipilih adalah tas belanja plastik, diikuti oleh botol plastik, dan
kemasan plastik. Banyaknya individu yang berinteraksi dengan rumah tangga menunjukkan bahwa masih terjadi kesalahan dalam
pengelolaan sampah, terutama sampah plastik di tingkat rumah tangga. Situasi ini mendorong para peneliti untuk mengkaji lebih
dalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku rumah tangga dalam mengelola sampah plastik.
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Gambar 4. Distribusi Objek dalam Beberapa Studi Mengenai Perilaku Rumah Tangga Terhadap Sampah Plastik
E. Topik Perilaku Sampah Plastik yang Dipilih saat Melakukan Studi

Berdasarkan Tabel 2, para peneliti memilih beberapa topik sebagai dasar penelitiannya. Khususnya, perilaku rumah tangga
menjadi fokus utama dalam penelitian, dengan 111 studi yang meneliti perilaku rumah tangga dan kesadaran mengenai urgensi
mengatasi dampak pencemaran lingkungan oleh sampah plastik.

TABEL 2. TOPIK SAMPAH PLASTIK YANG PALING SERING DIPILIH DALAM PENELITIAN PERILAKU TERHADAP SAMPAH PLASTIK

Topik Jumlah Penelitian
Perilaku Rumah Tangga 111
Perilaku Mahasiswa 5
Perilaku Pelanggan Salon 1
Perilaku Nelayan 1
Perilaku Pelanggan Restoran 1
Perilaku Operator Fasilitas 1
Perilaku Petani 1
Perilaku Industri 1
Perilaku Organisasi 1
Perilaku Komunitas 1
Total 124

Topik penelitian utama meliputi perilaku mahasiswa [11]; [12]; [13]; [14]; [15], pelanggan salon [16], nelayan [17], pelanggan
restoran [18], operator fasilitas [19], petani [20], industri [21], organisasi [22], dan komunitas [23](Tabel 2). Variasi topik ini bisa
membingungkan pembaca, mempertanyakan mengapa filtering awal dilakukan jika masih banyak variasi. Kata kunci "household
AND behavior AND plastic AND waste" menghasilkan topik dan subjek bervariasi, meskipun tidak selalu terkait langsung.
Beberapa penelitian fokus pada objek yang termasuk sampah plastik rumah tangga, tetapi topiknya bukan tentang pelaku rumah
tangga. Variasi ini muncul karena keterkaitan erat dengan kata kunci tersebut.



F. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, para peneliti membutuhkan alat untuk mengumpulkan informasi. Perilaku rumah tangga terhadap
sampah plastik dapat dinilai menggunakan berbagai alat yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan grafik
pada Gambar 5, kuesioner merupakan alat yang paling umum digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai perilaku
terhadap sampah plastik. Secara prinsip, perilaku terhadap sampah plastik dapat dievaluasi berdasarkan respon dari para responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi. Selain itu, penggunaan kuesioner dalam pengumpulan data dianggap lebih objektif
daripada metode wawancara dan observasi.
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Gambar 5. Distribusi Pemilihan Alat Pengumpulan Data dalam Beberapa Studi Mengenai Perilaku Rumah Tangga Terhadap Sampah Plastik Sebagai Fokus Utama

G. Metode Analisis Data

Ketepatan dalam memilih metode analisis data dapat mempengaruhi validitas sebuah penelitian. Berdasarkan grafik yang
ditampilkan pada Gambar 6, Descriptive Statistical Analysis merupakan metode analisis data yang paling umum digunakan oleh
peneliti. Diikuti oleh Regression Analysis dengan 16 penelitian, dan 10 penelitian lainnya menggunakan metode yang tidak
teridentifikasi. Selain itu, ada 5 penelitian yang menggunakan metode Sensitivity Analyses. Penelitian lainnya menggunakan metode
Gravimetri, PLS-SEM, Systematic Analysis, Scanning Electron Microscopy (SEM), Fourier Transform Infra-Red spectroscopy
(FTIR), dan lain-lain. Temuan ini mengindikasikan bahwa peneliti sering memanfaatkan Descriptive Statistical Analysis dengan
software SPSS untuk menganalisis data, mengkaji karakteristik praktik pembuangan sampah dari populasi studi, dan menghitung
variabel kategorikal.
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Gambar 6. Distribusi Pemilihan Teknik Analisis Data dalam Beberapa Studi Mengenai Perilaku Rumah Tangga Terhadap Sampah Plastik Sebagai Fokus Utama

Kami berusaha mengklasifikasikan berbagai teknik analisis data yang dimanfaatkan oleh peneliti menjadi dua kategori, yaitu
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Detailnya disajikan dalam grafik berikut.



Teknik Analisis Kuantitatif
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Gambar 7. Kategori Teknik Analisis Kuantitatif

Dalam grafik di atas, tercantum berbagai jenis teknik analisis kuantitatif bersama dengan frekuensi penggunaannya dalam
penelitian. Teknik analisis data yang paling umum adalah Descriptive Statistical Analysis dengan mencakup 41 penelitian.
Kemudian diikuti oleh Regression Analysis dengan 16 penelitian dan terakhir Sensitivity Analyses dengan 5 penelitian. Dari total
101 penelitian yang menggunakan teknik analisis kuantitatif, ada 7 penelitian diantaranya dimana teknik analisis data tidak
diidentifikasi.

Teknik Analisis Kualitatif
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Gambar 8. Kategori Teknik Analisis Kualitatif

Meskipun mayoritas penelitian mengenai perilaku rumah tangga terhadap sampah plastik menggunakan teknik analisis data
kuantitatif, beberapa peneliti juga memilih untuk menerapkan teknik analisis data kualitatif. Systematic Analysis, Scanning Electron
Microscopy (SEM), dan Fourier Transform Infra-Red spectroscopy (FTIR) merupakan teknik analisis data kualitatif yang paling
umum digunakan, masing-masing berjumlah 3 penelitian. Sebagaimana dalam analisis penelitian kuantitatif, ada 3 penelitian dalam
penelitian kualitatif yang teknik analisis datanya tidak dapat diidentifikasi.

IV. KESIMPULAN
Dalam penelitian terbaru ini, kami meninjau artikel-artikel yang memfokuskan pada perilaku rumah tangga terhadap sampah



plastik yang diterbitkan dalam jurnal Scopus antara tahun 2005 hingga 2024. Dari tinjauan tersebut, terlihat peningkatan jumlah
penelitian yang memprioritaskan perilaku rumah tangga terhadap sampah plastik dalam lima tahun terakhir. Dari sekian banyak
penelitian, mayoritas merupakan penelitian kuantitatif. Negara yang paling banyak menghasilkan penelitian dalam topik ini yaitu,
China 12 publikasi, Vietnam 10 publikasi, dan Indonesia 7 publikasi. Objek yang paling sering menjadi fokus penelitian adalah tas
belanja plastik, dan topik yang paling dominan adalah perilaku rumah tangga. Kuesioner menjadi instrumen pengumpulan data
paling favorit bagi para peneliti. Diikuti oleh metode teknik analisis data kuantitatif dengan Descriptive Statistical Analysis juga
merupakan instrumen yang paling umum digunakan.

Berdasarkan temuan dari studi ini, kami menyusun beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Pertama, frekuensi
penelitian kuantitatif yang mengkaji perilaku rumah tangga terhadap sampah plastik perlu digencarkan lagi, mengingat jumlahnya
yang sudah banyak digunakan sehingga dirasa lebih cocok digunakan untuk penelitian dalam topik ini. Kedua, melihat negara
negara di Asia menjadi negara yang paling banyak menghasilkan publikasi dalam topik tersebut, dapat disimpulkan bahwa topik
ini menjadi masalah yang mendesak di negara-negara tersebut. Maka perlu ditingkatkan lagi penelitian pada negara tersebut.
Ketiga, penelitian tentang tas belanja plastik perlu dikembangkan lagi agar masalah tersebut dapat segera terselesaikan. Keempat,
topik perilaku rumah tangga dapat dijadikan topik penelitian prioritas, mengingat tingkat urgensinya yang mendesak. Kelima
instrumen pengumpulan data kuesioner sangat disarankan untuk penelitian di masa depan. Terakhir, metode teknik analisis data
kuantitatif dengan Descriptive Statistical Analysis dapat dijadikan sebagai metode teknik analisis data yang jitu untuk digunakan
pada penelitian di masa depan.
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